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TEMUAN KUBUR DI SITUS BAWAHPARIT (LIMAPULUH KOTO) CORAK PENGUBURAN MEGALITIK MASA TRANSISI    Lutfi Yondri Balai Arkeologi Bandung Jl. Raya Cinunuk KM. 17 Bandung lutfi_yondri@yahoo.co.id   Abstracts Buried is one of some activities in human life, which have been doing  if someone died. In Indonesia, since arrival of Islamic influence, the prehistoric buried in several places have been developed and change with new phenomenon. In other site, some places have indication with two signs of prehistoric and Islamic buried. That facts, we can find in Bawahparit site that have location on Kototinggi District, Limapuluhkoto regent’s, West Sumatera. In this site, we could find a hundred of the up right stones as a sign of buried and human skeletons were setting in cavity and putting down in northwest-southeast orientation. It is the same with Islamic buried.  Keywords : menhir, site, burial system  
 
1. Pendahuluan 
Di antara sekian banyak data tentang kegiatan yang berhubungan dengan kematian di 
masa lalu yang dapat dengan mudah diamati adalah data yang berasal dari kubur. 
Walaupun tidak semua corak budaya melaksanakan kegiatan tersebut, akan tetapi dalam 
lintasan sejarah dan kebudayaan Indonesia mayoritas corak-corak budaya yang ada 
melaksanakan kegiatan ini.   Penguburan merupakan salah satu kegiatan sosial yang 
berlangsung dalam kehidupan masyarakat sehari-hari yang dilakukan apabila salah 
seorang dari anggota masya-rakatnya meninggal dunia. Kegiatan penguburan tersebut 
dilakukan dengan tujuan untuk memindahkan si mati dari lingkungan orang yang masih 
hidup ke alamnya, yaitu dari alam fana ke alam baka. Atau dengan kata lain penguburan 
tersebut merupakan salah satu bagian dari proses kematian yang dapat diterjemahkan 
sebagai proses peralihan dari kehidupan sementara di alam fana ke kehidupan abadi di 
alam akhirat (Nurhadi, 1987: 137).  
 
Pengertian tentang kematian dan hidup sesudah mati, khususnya yang berhubungan 
dengan kegiatan penguburan telah tercatat cukup lama dalam sejarah kehidupan 
manusia. Data arkeologis yang cukup tua tentang adanya aktivitas tersebut diperoleh dari 
hasil penggalian terhadap Homo Neanderthal di lembah Shanidar (Iraq). Dari hasil 
penggalian tersebut disamping temuan fosil manusia juga ditemukan bekal-bekal kubur 
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berupa bunga dan alat-alat. Tata cara penguburan yang dilakukan manusia Neanderthal 
tersebut sudah dapat digolongkan sebagai penguburan dari peradaban yang sudah 
cukup tinggi (sophisticated burial). Diperkirakan aktivitas penguburan tersebut berasal 
kurang lebih 50.000 tahun yang lalu (Pope, 1984: 332). 
 
Di Indonesia sendiri  bukti-bukti penguburan juga sudah ditemukan sejak zaman 
prasejarah, yaitu sejak masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut hingga 
masa perundagian. Dari masa berburu dan mengumpulkan makanan tingkat lanjut, bukti-
bukti tersebut antara lain ditemukan di daerah Jawa Timur (Gua Lawa, Gua Marjan, Gua 
Sodong), Sulawesi Selatan (Leang Cakondo, Leang Uleleba, Leang Balisao, Leang 
Bolabatu, Leang Karassa, Leang Candong), Nusa Tenggara Timur (Liang Toge, Liang 
Momer, Liang Panas). Penguburan tersebut diperkirakan berasal dari periode waktu 
sekitar 10.000 - 6.000 tahun yang lalu. Pada masa berikutnya yaitu masa bercocok tanam 
(sekitar 7.500 - 3.500 tahun yang lalu), bukti penguburan masa ini diantaranya ditemukan 
dari penggalian liar oleh penduduk lokal di daerah pantai utara Jawa. Sedangkan dari 
masa perundagian  (sekitar 3.500 - 1.000 tahun yang lalu), bukti-bukti penguburan antara 
lain ditemukan di Nias, Anyer, Wonosari, Gunung Wingko, Plawangan, Besuki, Gilimanuk, 
Minahasa, Liang Bua dan Tile-tile. Sementara itu, satu hal yang sangat menarik dalam 
penguburan mayat ialah bahwa di beberapa daerah di kepulauan Indonesia juga 
ditemukan variasi pola kubur dengan sifat lokal yang khas (Soejono, 1969: 3--7). 
 
Dari hasil perumusan sidang komisi pada AHPA I (1987) tentang religi dalam kaitannya 
dengan kematian, disimpulkan bahwa konsepsi kematian pada masa prasejarah bermula 
dari adanya kesadaran manusia tentang jiwa yang berkembang menjadi kepercayaan 
akan adanya kehidupan sesudah mati. Hubungan antara orang yang sudah mati dengan 
yang masih hidup diwujudkan dalam perilaku sosial dan simbolik pada upacara-upacara 
penguburan.Tata cara penanganan orang mati digambarkan oleh posisi dan sikap 
rangka, orientasi, penggunaan wadah maupun non wadah, penyertaan bekal kubur, dan 
kemungkinan adanya mutilasi. Sedangkan perangkat kematian terdiri dari tempayan, 
nekara, peti kubur batu, dan sarkofagus. Selain itu digunakan pula perangkat kematian 
yang berfungsi sebagai bekal kubur berupa artefak (gerabah, terakota, manik-manik, 
benda logam), dan non artefak (ikan, ayam). 
 
Dari berbagai tata cara penanganan orang mati pada masa prasejarah yang sangat 
menarik dikaji lebih lanjut adalah tradisi penguburan yang berasal dari masa bercocok 
tanam, khususnya penguburan yang didukung oleh tradisi budaya megalitik. Sangat khas 
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dalam masyarakat megalitik adalah upacara yang cukup menyolok pada waktu 
penguburan. Hal tersebut terutama diberlakukan terhadap orang-orang yang dianggap 
sebagai tokoh. Dalam masyarakat tersebut terdapat satu kepercayaan bahwa kematian 
tidak akan membawa perubahan yang esensil. Status, kondisi, sifat, jasad dan jiwa, 
semuanya kembali ke tanah yang dianggap sebagai tempat asal. Biasanya orang-orang 
yang memiliki kedudukan penting dalam masyarakat dan mereka-mereka yang dianggap 
berjasa nantinya sesudah mati akan mencapai tempat yang khusus di alam akherat 
(Asmar, 1983: 837--838). Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa proses 
penguburan terhadap orang-orang tersebut tentunya akan mendapat perlakuan yang 
khusus dan istimewa dengan segalam macam kelebihan dan kemegahan, bila 
dibandingkan dengan pelaksanaan penguburan anggota masyarakat biasa.   
 
Berdasarkan data-data di atas dicoba dikaji kembali tradisi penguburan yang pernah 
berlangsung di situs Bawahparit di masa lalu. Situs tersebut merupakan situs yang cukup 
besar, dengan peninggalan megalitiknya didominasi oleh menhir sebanyak 370 buah. 
Menhir-menhir yang terdapat di situs tersebut dibuat dengan bermacam variasi bentuk, 
ukuran, bahan serta hiasan. Di situs ini juga pernah dilakukan penggalian oleh tim dari 
Puslit Arkenas pada tahun 1985 dan 1986, yang berhasil menemukan sisa kegiatan 
penguburan berupa rangka manusia. Temuan tersebut sangat menarik untuk dibahas 
kembali, karena dari penelitian tersebut tampak bahwa menhir yang didirikan dimuka 
tanah tersebut dapat disimpulkan sebagai tanda dari satu kegiatan penguburan yang 
dilakukan. Begitu juga dengan liang yang digunakan sebagai tempat meletakkan si mati 
di dalam tanah.  
 
Menhir dalam budaya megalitik disimpulkan memiliki fungsi utama berkaitan pemujaan 
arwah leluhur, beberapa di antaranya dengan bentuk yang sudah diolah lebih lanjut 
berkaitan dengan kegiatan kubur/penguburan (Sukendar, 1993:295).  Luasnya dareah 
persebaran tradisi budaya megalitik dan panjangnya rentang waktu perkembangan 
budaya tersebut, pada akhirnya memberikan perbedaan-perbedaan antara satu daerah 
perkembangan dengan daerah yang lain, baik dalam bentuk dan fungsinya (Sutaba, 
1999: 3; Soejono, 1984: 210--238). Besar kemungkinan dalam tataran inilah kemudian 
terjadi masuknya pengaruh budaya yang datang kemudian ke dalam tradisi budaya 
megalitik. Dengan adanya menhir yang didirikan sebagai tanda kubur, penggunaan liang 
untuk menempatkan jasad, dan kemudian membandingankan dengan sistim penguburan 
yang lain, diharapkan kemudian dapat menjelaskan tentang budaya penguburan yang 
pernah berlangsung di situs Bawahparit di masa lalu.  
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2. Lokasi dan Lingkungan Situs Bawahparit 
Desa Kototinggi, lokasi di mana situs Bawahparit berada merupakan salah satu desa di 
Kenegarian Mahat, di samping desa-desa lain yang juga memiliki peninggalan-
peninggalan megalitik berupa menhir, seperti : Ronah, Aurduri, Ampanggadang I, 
Ampanggadang II, Kotogadang, Sopantanah dan Sopan Gadang. 
 
Secara topografis wilayah Kenagarian Mahat ini merupakan lembah yang subur dengan 
ketinggian 250 meter di atas permukaan laut.  Di kawasan ini mengalir sebuah sungai 
yang cukup lebar  yang disebut Batang Mahat. Aliran sungai Batang Mahat tersebut 
memiliki beberapa anak-anak sungai, antara lain Batang Penawan, Batang Basung, 
Batang Kincung dan Batang Sugak. Akhir dari aliran sungai ini kemudian menyatu 
dengan Batang Kampar di wilayah Propinsi Riau. 
 Situs Bawahparit sendiri berada pada ketinggian 350 meter di atas permukaan laut 
dengan menempati lokasi di sebelah kiri jalan yang menghubungkan Desa Ronah dan 
Desa Kototinggi.  Keadaan situs tidak diolah (kosong) dan hanya ditumbuhi oleh tanaman 
ilalang (imperata silindrica). Di bagian utara situs terdapat Bukit Kosan, di bagian 
baratdaya dan selatan terdapat Bukit Takincir, di bagian barat terdapat Bukit Gadang dan 
Bukit Sanggul dan di bagian timur terdapat Bukit Beranak dan Bukit Pasuk.  Sedangkan 
puncak tertinggi di kawasan Kabupaten Limapuluhkoto ini adalah Gunung Sago, yang 
berada di arah tenggara situs Bawahparit ini.     
 
3. Tinggalan Arkeologis 
Berdasarkan hasil penelitian, temuan arkeologis yang terdapat di situs Bawahparit dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu: 1). Temuan permukaan, dan 2). Temuan hasil 
penggalian. 
 
3.1. Temuan Permukaan  
Temuan permukaan yang terdapat di Situs Bawahparit, didominasi oleh menhir kurang 
lebih sebanyak 370 buah. Menhir-menhir tersebut umumnya terbuat dari batu andesit dan 
batuan konglomerat (padas). Masing-masing menhir yang ditemukan di situs Bawahparit 
tersebut diantaranya ada yang diperindah lagi dengan beberapa motif hias, seperti motif 
hias suluran (pilin berganda), tumpal, silang seperti angka delapan serta hiasan seperti 
belalai. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap 370 menhir ini, macam variasi bentuk 
menhir yang ditampilkan oleh menhir-menhir tersebut, dipilah atas beberapa tipe dan sub 
tipe, sebagai berikut: 
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1. Tipe a Merupakan bentuk menhir dengan bagian bawah berbentuk empat persegi, 
ukuran menhir dari bawah sampai atas relatif sama dengan bagian atas agak 
meruncing sehingga menyerupai bentuk mata pedang. Kurang lebih sebanyak 68 
menhir tipe seperti ini ditemukan di situs Bawahparit. Umumnya menhir tipe ini 
polos tanpa hiasan, dibuat dari batu padas dan batu andesit. 
 2. Tipe b Merupakan bentuk menhir dengan bagian bawah 
berbentuk empat persegi, ukuran menhir dari bawah 
sampai ke atas makin membesar dengan bagian atas 
membulat ke arah tenggara sehingga menyerupai hulu 
pedang/keris. Menhir tipe ini berjumlah kurang lebih 134 
menhir, dibuat dari batu andesit dan batu padas. 
Beberapa diantaranya diperindah dengan beberapa 
motif hias seperti hiasan tumpal, sulur-suluran (pilin 
berganda), hiasan silang serta hiasan yang 
memperlihatkan bentuk seperti belalai. 
 3. Tipe c  Bagian bawah menhir berbentuk empat persegi dengan ukuran makin keatas 
makin mengecil dengan membentuk lengkungan ke arah tenggara. Dalam hal ini 
menhir dengan bentuk ini disebut dengan bentuk lengkung biasa. Seperti halnya 
dengan menhir tipe a, menhir tipe c ini juga umumnya polos tanpa hiasan, juga 
terbuat dari dua jenis batuan andesit dan padas. Menhir tipe ini di situs Bawahpatir 
ditemukan sebanyak 58 menhir. 
 4. Tipe d.  Menhir-menhir yang dikelompokkan ke dalam tipe ini adalah menhir-menhir yang 
memiliki bentuk khusus yaitu menyerupai bentuk kepala binatang. Di situs 
Bawahparit bentuk menhir seperti kepala binatang ditemukan sebanyak 7 menhir, 
yang kesemuanya terbuat dari bahan batu padas. Oleh karena bentuk-bentuk 
kepala binatang yang ditampilkan oleh masing-masing menhir tipe d ini cukup 
bervariasi, kemudian tipe ini dibagi lagi menjadi beberapa sub tipe. Masing-masing 
sub tipe ini adalah sebagai berikut: 
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a. Sub tipe d/1 Bagian bawah menhir agak melebar dan agak 
membulat, ukuran menhir makin keatas makin 
mengecil dan miring ke arah tenggara. Menhir ini 
sudah diperhalus sehingga menyerupai bentuk 
seperti kepala ular. 
 b. Sub tipe d/2 Bagian bawah menhir melebar dengan ukuran dari bawah sampai ke atas 
mengecil miring ke arah tenggara seperti halnya dengan menhir dari sub tipe 
d/1. Proses pengerjaan pada sub tipe ini terlihat masih kasar, terutama 
ditunjukkan oleh masih kasarnya bagian permukaan menhir. Bentuk yang 
ditampilkan oleh sub tipe ini adalah menyerupai kepala ikan. 
 c. Sub tipe d/3 Bagian bawah menhir berbentuk empat persegi 
pipih, ukuran makin ke atas me-ngecil. Posisi 
menhir agak miring dengan bagian atas menonjol 
kearah tenggara. Proses pengerjaannya masih 
kasar dan bentuk yang ditampilkan oleh menhir ini 
menyerupai bentuk kepala anjing.  
 d. Sub tipe d/4 Bagian bawah menhir agak melebar dengan ukuran makin ke atas agak 
mengecil serta melengkung ke arah tenggara, pengerjaan masih kasar. 
Bagian atas menhir datar serta memiliki bagian yang mengacu ke arah 
tenggara, bentuk yang ditampilkan oleh menhir dari sub tipe ini menyerupai 
kepala kerbau. 
 e. Sub tipe d/5 Bagian bawah menhir berbentuk empat persegi, keadaan menhir sudah 
dikerjakan halus. Ukuran menhir dari bawah ke atas makin mengecil dan agak 
pipih. Pada bagian atas terdapat lengkungan yang mengacu ke arah 
tenggara. Bentuk yang ditampilkan oleh sub tipe ini menyerupai bentuk kepala 
kuda. 
 f. Sub tipe d/6 Bagian bawah menhir berbentuk empat persegi, pipih, ukuran menhir dari 
bawah ke atas melebar dan miring ke arah tenggara dengan keadaan 
pengerjaan kasar. Bentuk yang ditampilkan menyerupai kepala buaya. 
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 g. Sub tipe d/7 Bagian bawah menhir berbentuk empat persegi, ukuran makin ke atas 
melebar, kasar dan bergelombang, serta memiliki bagian yang mengacu ke 
arah tenggara. Bentuk yang ditampilkan menyerupai bentuk seperti burung. 
 5. Tipe e Bagian bawah menhir sampai ke atas berbentuk empat 
persegi, dengan ukuran dari bawah ke atas relatif sama, 
disebut dengan tipe empat persegi. Menhir tipe ini berjumlah 
sebanyak 59 merhir, terbuat dari bahan batuan padas dan 
andesit. Salah satu diantaranya diberi hiasan motif suluran 
(pilin berganda). 
 6. Tipe f  Merupakan menhir-menhir yang tidak dapat diketahui secara jelas bentuknya, 
karena masih terpendam di dalam tanah dan hanya sebagian kecil saja yang 
tampak atau muncul di permukaan tanah. Menhir seperti ini di situs Bawahparit 
ditemukan sebanyak 44 menhir, juga terbuat dari bahan batu andesit dan batu 
padas. Oleh karena faktor kesulitan untuk melacak bentuk menhir seutuhnya, 
maka menhir-menhir seperti ini dikelompokkan dalam tipe tersendiri yaitu bentuk 
tidak beraturan. 
 Dari 370 menhir yang terdapat di situs Bawahparit ini dihasilkan  variasi bentuk sebanyak 
6 tipe dan 7 sub tipe, secara prosentase perbandingan jumlah tipe ini dapat disusun 
seperti pada berikut : 
Tipe Jumlah Prosentase (%) Tipe a 68 18,4 Tipe b 134 36,2 Tipe c 58 15,7 Tipe d/1 1 0,3 Tipe d/2 1 0,3 Tipe d/3 1 0,3 Tipe d/4 1 0,3 Tipe d/5 1 0,3 Tipe d/6 1 0,3 Tipe d/7 1 0,3 Tipe e 59 15,9 Tipe f 44 11,7 Jumlah 370 100 % Tabel 1. Frekuensi Tipe Menhir di Situs Bawahparit  
 Temuan Kubur di Situs bawahparit... ( Lutfi Yondri) 117
Di samping itu, beberapa menhir yang terdapat di situs Bawahparit tersebut diperkaya lagi 
dengan beberapa motis hias yang di ukirkan pada bagian permukaan menhir. Hiasan hiasan 
yang terdapat pada menhir-menhir di situs Bawahparit terdiri dari : 
1. Hiasan berupa sulur-suluran atau disebut juga dengan pola hias pilin berganda. 
2. Hiasan geometris, berupa pola hias segi tiga atau tumpal yang digambarkan dalam 
bentuk tumpal     ganda dan tumpal tunggal. 
3. Hiasan silang seperti angka delapan yang dibuatkan rebah. 
4. Hiasan suluran seperti lambang genetis wanita. 
 Pola-pola hias tersebut hanya dimiliki oleh beberapa menhir saja, seperti yang terlihat pada 
tabel berikut ini. 
               Tipe Hiasan Pilin berganda Tumpal Silang Belalai Polos 
Tipe a - - - - 59 Tipe b 1 1 1 1 130 Tipe c - - - - 58 Tipe d/1 - - - - 1 Tiep d/2 - - - - 1 Tipe d/3 - - - - 1 Tipe d/4 - - - - 1 Tipe d/5 - - - - 1 Tipe d/6 - - - - 1 Tipe d/7 - - - - 1 Tipe e 1 - - - 58 Tipe f - - - - 44 Jumlah 2 1 1 1 365 Tabel 2. Frekuensi Tipe Menhir Berdasarkan Hiasan  3.2. Hasil Ekskavasi 
Dari hasil penggalian yang dilakukan oleh Puslit Arkenas pada tahun 1985 dan tahun 
1986 dengan membuka 8 kotak galian, ditemukan 7 rangka manusia yang memiliki ciri-ciri 
ras mongoloid. Masing-masing rangka tersebut hampir semuanya telah mengalami 
perapuhan, walaupun demikian secara keseluruhan keletakan rangka di dalam tanah 
masih dapat dikenali karena masih ditemukannya bagian-bagian rangka yang masih utuh. 
Ke tujuh rangka (R) tersebut tampaknya ditempatkan pada sebuah lubang yang 
dipersiapkan secara khusus sebagai tempat meletakkan mayat. Penempatan mayat di 
dalam lubang ini dari permukaan tanah bervariasi, berkisar antara 125 cm sampai 195 cm 
dari permukaan tanah. Posisi masing-masing rangka/mayat yang dikuburkan tersebut 
diletakkan dengan satu pola yang membujur arah barat laut-tenggara, dengan kepala 
berada pada bagian barat laut. Arah hadap muka dari masing-masing mayat tersebut  
ada yang menghadap ke arah barat-daya dan ada yang menghadap ke arah timur-laut, 
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dengan posisi kepala agak ditekuk ke arah kaki. Masing-masing temuan rangka/mayat 
tersebut ditabulasikan pada tabel berikut : 
Rangka Kotak Keletakan dari DP Orientasi Rangka I S1B1 195 cm BL-TG Rangka II S9B1 135 cm BL-TG Rangka III S9B1 165 cm BL-TG Rangka IV B1U7 135 cm BL-TG Rangka V B8U11 125 cm BL-TG Rangka VI T9S4 175 cm BL-TG Rangka VII S4B7 175 cm BL-TG Tabel 3. Keletakan Rangka Dalam Kotak Galian dan  Orientasinya  Pada kotak lain yaitu kotak S4B1 walaupun tidak ditemukan rangka, masih ditemukan 
sisa-sisa kegiatan penguburan berupa liang lahat yang merupakan bentuk wadah kubur. 
Disamping itu ditemukan juga kumpulan tanah yang berwarna kehitaman pada 
kedalaman 135 cm dari DP. Selain temuan rangka/mayat, satu-satunya temuan lain dari 
hasil penggalian adalah temuan gerabah pada kotak S9B1, pecahan gerabah tersebut 
telah menunjukkan keausan yang cukup berat. Keberadaan temuan gerabah tersebut 
tidak satu konteks dengan mayat yang dikuburkan, dalam hal ini gerabah tersebut bukan 
merupakan suatu bekal kubur.  
 
Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa tradisi penguburan yang dilangsungkan di situs 
Bawahparit terserbut merupakan tradisi penguburan megalitik yang tidak menyertakan 
bekal kubur, sebagaimana kubur-kubur tradisi megalitik yang telah ditemukan 
sebelumnya di daerah-daerah lain di Indonesia. Data yang sangat menarik dari proses 
penguburan megalitik yang berlangsung di situs tersebut, adalah adanya pengunaan 
lubang yang digali secara khusus sebagai tempat meletakkan mayat. 
 
4.  Pembahasan  
Situs kubur merupakan bagian dari suatu daerah kegiatan (activity area) tempat dilakukan 
penguburan berulang dan membentuk suatu struktur kegiatan yang menggambarkan 
suatu unit sosial dari kelompok sosial tertentu dalam suatu sistim pemukiman. Dalam hal 
ini data kubur secara keseluruhan dapat dianggap mewakili suatu kelompok sosial 
tertentu (Kusumawati, 1990: 44). Pada dasarnya penguburan yang dilakukan pada 
tempat tertentu (situs) merupakan kegiatan yang tidak hanya sekedar menempatkan dan 
menimbun mayat di dalam tanah. Pada kegiatan penguburan tersebut terkandung nilai-
nilai serta simbol-simbol tertentu yang biasanya akan mencerminkan corak budaya yang 
ada pada saat itu. Variabel-variabel yang diberikan pada suatu kegiatan penguburan 
akan memberikan berbagai informasi tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada saat 
penguburan. 
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 Pada sebuah penguburan, variabel-variabel yang kemudian dapat mencirikan corak 
budaya yang melatari aktivitas tersebut, secara vertikal dapat diamati melalui: (1) 
pengamatan terhadap bagian yang terkubur dalam tanah, dalam hal ini harus ditunjang 
oleh suatu penggalian, dan (2) pengamatan terhadap bagian yang tampak di permukaan. 
Dari hasil penelitian di situs Bawah Parit bagian-bagian tersebut dapat diungkapkan 
sebagai berikut : 
 
4.1. Bagian bawah tanah 
Berdasarkan hasil penggalian, khususnya yang tersangkut dalam kegiatan penguburan, 
bagian yang terkubur di dalam tanah dapat diuraikan menjadi beberapa bagaian antara 
lain : 
 a. Sistim penguburan 
Seperti yang telah diuraikan di atas, di Indonesia terdapat berbagai cara penguburan. 
Masing-masing cara penguburan yang ada di beberapa tempat di Indonesia tersebut 
memiliki kekhasan tertentu. Penguburan tersebut dapat dilakukan secara langsung 
(primer) atau tak langsung (sekunder), baik yang dilakukan dengan menggunakan wadah 
atau tanpa wadah (Soejono, 1977: 263-267).  
 
Sebagaimana halnya dengan sistim penguburan yang pernah ditemukan sebelumnya, 
sistim penguburan yang dilakukan di situs Bawahparit merupakan penguburan primer 
tanpa wadah, yaitu menguburkan mayat secara langsung ke dalam tanah dengan 
menggunakan teknik liang lahat. Liang lahat dibuat dengan cara menggali tanah sampai 
pada kedalaman tertentu, yaitu berkisar antara 125 cm sampai 195 cm dari permukaan 
tanah. Pola peletakan mayat dalam liang lahat yang terdapat di situs Bawahparit, mirip 
dengan pola peletakan mayat dalam tradisi penguburan Islam. Akan tetapi posisi liang 
tersebut tidak berorientasi seperti liang lahat pada makam-makam Islam di Indonesia, 
yang umumnya membujur arah utara selatan. Orientasi liang lahat di situs Bawahparit 
tersebut adalah arah barat laut - tenggara. Penguburan yang dilakukan di situs tersebut 
juga tidak menyertakan bekal kubur sebagaimana layaknya penguburan megalitik 
lainnya.prasejarah, khususnya yang berasal dari periode megalitik. 
 
Berdasarkan hal tersebut diatas terlihat bahwa dalam tata cara atau sistim penguburan 
yang dilakukan oleh masyarakat pendukung budaya megalitik di daerah ini pada masa 
lalu. Dari variabel tata cara penguburan, tampak tata cara penguburan Islam  telah 
diterapkan dalam sistim penguburan yang dilakukan oleh masyarakat pendukung budaya 
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megalitik di situs Bawahparit di masa lalu. Selain telah menggunaan liang lahat sebagai 
tempat meletakkan mayat, penempatan menhir sebagai penanda keletakan bagian 
kepala, serta posisi keletakan mayat dari permukaan tanah juga tidak berbeda jauh 
dengan posisi mayat Islam yang ditempatkan di dalam tanah rata-rata dengan patokan 
ukuran tinggi manusia, kurang pada kedalam sekitar 175 s/d 190 cm dari permukaan 
tanah.  
 
b. Rangka (Mayat) dan Orientasi Kubur 
Dalam kehidupan masyarakat megalitik terdapat suatu kepercayaan tentang adanya 
kehidupan sesudah mati, dan mereka juga memiliki kepercayaan akan adanya hubungan 
antara yang hidup dengan orang yang telah mati. Kepercayaan ini terutama dipusatkan 
pada adanya pengaruh dari yang telah mati terhadap kesejahteraaan masyarakat dan 
kesuburan tanah (Asmar, 1975: 22--23). Kematian dalam masyarakat tersebut dianggap 
sebagai pintu gerbang menuju kehidupan lain sesudah mati yaitu alam arwah. Oleh 
sebab itu apabila seorang anggota masyarakatnya meninggal, maka dia harus 
dihantarkan sedemikian rupa sehingga dia dapat mencapai alam arwah tersebut dengan 
sebaik-baiknya. Salah satu cara untuk mengantarkan si mati ke alam tersebut adalah 
dengan meletakkan mayat dengan orientasi atau arah hadap tertentu. Orientasi atau arah 
bujur si mati tersebut diletakkan sesuai dengan konsep kepercayaan tentang tempat-
tempat tertentu (gunung atau tempat-tempat tinggi lainnya) yang dianggap sebagai 
tempat tujuan yang dimiliki oleh masyarakat yang ada pada waktu itu.   
 
Dari hasil penggalian di situs Bawahparit, yang berhasil menemukan 7 rangka manusia 
dari pembukaan 8 kotak galian (lihat tabel 2), terlihat adanya satu orientasi dari pola 
peletakan mayat di dalam tanah/kubur, yaitu arah barat laut-tenggara. Dan semua 
rangka/mayat yang ditemukan tersebut ditempatkan pada sebuah lubang/liang yang telah 
dipersiapkan terlebih dahulu.  
 Penempatan mayat di dalam lubang seperti ini merupakan pola yang umum dikenal 
dalam penguburan Islam, dimana setelah seseorang meninggal dunia maka mayatnya 
akan dikuburkan dengan membuat liang lahat terlebih dahulu sebagai tempat meletakkan 
mayat. Posisi mayat dan liang lahat, serta nisan sebagai tanda kubur berada pada satu 
orientasi yaitu utara-selatan, dengan kepala diarahkan ke barat (arah kiblat). Penempatan 
mayat dalam liang lahat yang ditemukan di situs Bawahparit, sedikit berbeda dengan tata 
cara penguburan Islam. Walaupun posisi mayat, liang lahat terletak pada satu orientasi, 
tetapi bentangnya tidak utara selatan, melainkan arah barat laut-tenggara. Posisi kepala 
atau arah hadap muka tidak ke arah barat, tetapi pada berbagai arah, diantaranya ada 
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yang mengarah ke barat daya dan ke arah timur laut, dengan posisi kepala agak tertekuk 
ke arah bujur kaki yaitu arah tenggara. 
 
Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa keadaan geografis situs Bawahparit dikelilingi 
oleh perbukitan dan gunung. Arah hadap menhir yang terdapat di situs tersebut tidak 
diarahkan ke salah satu gunung atau bukit yang ada di sekitarnya, tetapi pada satu 
orientasi yaitu ke arah tenggara yaitu dimana puncak tertinggi yang ada di daerah 
tersebut berada. Oleh masyarakat tempat tersebut disebut dengan Gunung Sago (bahasa 
Minangkabau sago = merah, dianggap sebagai lambang dari kekuatan, keberanian). 
Posisi kaki mayat yang dikuburkan di situs Bawahparit yang  mengarah ke gunung Sago 
tersebut sesuai dengan pendapat R. Moss yang menganggap bahwa kaki harus terletak 
mengarah atau pada sisi tempat dunia arwah  (gunung) (Permana, 1992: 137). 
 
Data lain tentang orientasi kubur megalitik yang mengarah ke gunung seperti yang 
terdapat disitus Bawahparit, juga diperlihatkan oleh kubur-kubur peti batu yang ditemukan 
di beberapa tempat di Indonesia, anatara lain; di Kuningan, Cirebon (Jawa Barat) yang 
mengarah ke gunung Cireme, di daerah Gunung Kidul (Yogyakarta) arah hadap kubur 
peti batu kebanyakan menghadap ke timur yaitu ke gunung Batur Agung. Dan di Besuki 
(Jawa Timur) kebanyakan kubur peti batu yang terdapat di daerah ini mengarah ke 
gunung Raung, di Tegurwangi, Pasemah (Sumatera Selatan) mengarah ke Gunung 
Dempo, dan sarkofagus di Bali mengarah ke gunung-gunung Sanghiang, Merbuk, 
Payung, dan Agung (Soejono, 1977: 152--154). 
 
4.2. Bagian yang tampak di permukaan  
Bagian yang tampak dipermukaan dalam pembagian secara vertikal sistim penguburan 
yang dilakukan di situs Bawahparit, secara keseluruhan bentuk-bentuk tinggalan megalitik 
yang terdapat di situs tersebut adalah berupa menhir. Satu-satunya tinggalan megalitik 
yang lain di situs ini adalah batu dakon yang ditempatkan di sisi timur laut situs. 
 1. Menhir dan orientasinya 
Hampir seluruh menhir yang ditemukan di situs Bawahparit hampir berorientasi ke arah 
tenggara, seperti halnya dengan orientasi rangka/mayat yang ditempatkan di bawahnya 
(di dalam tanah). Orientasi atau arah hadap menhir ke arah tenggara ke arah Gunung 
Sago, diperlihatkan oleh bagian melengkung yang dibuatkan di bagian atas menhir . 
 
Orientasi yang mengacu ke tempat-tempat yang tinggi atau gunung ini merupakan ciri 
yang sangat khas dalam budaya megalitik. Mereka beranggapan bahwa  puncak gunung 
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atau tempat-tempat tinggi lainnya tersebut merupakan tempat bersemayamnya arwah 
nenek moyang. Dan apabila seseorang meninggal dunia, mereka percayai bahwa roh si 
mati tersebut akan pulang kembali ke alam arwah bersama leluhur mereka. 
 
Bagian melengkung yang hampir semua dimiliki oleh menhir-menhir yang terdapat di situs 
Bawahparit yang mengacu ke satu tempat ini tentunya memiliki nilai atau makna yang 
sangat dalam bagi masyarakat pendukung budaya megalitik di Bawahparit tersebut. 
Biasanya dalam budaya megalitik, apabila anggota masyarakatnya meninggal dunia, 
maka dia akan dituntun dan diantarkan sebaik-baiknya untuk sampai ke tempat 
tujuannya. Dengan demikian bagian melengkung atau bagian-bagian tertentu yang 
mengarah ke arah tenggara pada menhir-menhir di situs Bawahparit dapat dijadikan 
sebagai penuntun arah atau penunjuk jalan bagi roh si mati untuk sampai ke tempat 
tujuannya. 
 
Pendirian menhir dengan satu orientasi ini tampaknya memiliki kesamaan makna dengan 
nisan yang didirikan pada kubur-kubur Islam. Pada kubur Islam, pendirian nisan selain 
dijadikan sebagai tanda kubur, juga dijadikan sebagai petunjuk untuk arah bujur mayat 
yang dikuburkan, serta posisi di bagian mana kepala si mayat ditempatkan sehingga 
mukanya mengarah ke barat sebagai arah yang dituju. Begitu juga halnya dengan 
penguburan di situs Bawahparit, sebagai penunjuk arah yang dituju, didirikan menhir 
dengan bentuk-bentuk tertentu yang memiliki bagian melengkung ke arah yang ditujukan. 
Di situs tersebut bagian melengkung yang dimiliki oleh menhir tersebut hampir semuanya 
mengacu ke arah tenggara, yaitu ke arah Gunung Sago berada. 
 
Orientasi menhir ke arah Gunung Sago ini cukup beralasan, selain makna sakral yang 
terkandung dalam kata sago tersebut, juga didukung oleh keterangan masyarakat 
setempat yang sampai sekarang masih mengkeramatkan dan mempercayai bahwa 
gunung tersebut merupakan tempat hunian roh-roh halus yang mereka sebut dengan 
sebutan “orang bunian”. Apabila hal ini kita tarik kebelakang, tentunya pengkeramatan 
terhadap gunung tersebut bukan merupakan perilaku masyarakat sekarang saja, setidak-
tidaknya pengkeramatan gunung tersebut sudah muncul sejak berkembangnya tradisi 
budaya megalitik di daerah tersebut. Kepercayaan kepada puncak gunung, bukit atau 
pegunungan sebagai alam arwah masih dijumpai pada beberapa penduduk di kawasan 
nusantara, seperti di Sumba dan Timor. Untuk beberapa golongan di Sumba Timur 
(keturunan Umbu Walu Mandoku) dunia arwahnya berada di Gunung Masu, begitu pula 
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Wanukaka (Sumba Tengah) mempunyai dunia arwah di sebelah gunung diperbatasan 
daerah Anakala (Soejono, 2008: 85). 
 2. Menhir sebagai tanda kubur 
Dari berbagai penelitian prasejarah di Indonesia khususnya yang tercakup dalam tradisi 
budaya megalitik, banyak ditemukan menhir-menhir yang difungsikan tidak seperti fungsi 
semula. Diantara menhir-menhir tersebut diantaranya ada yang difungsikan sebagai 
tempat untuk mengikat kurban (kerbau) yang disembelih pada saat upacara pemakaman 
(Kadir, 1977). Di lain tempat ada juga menhir yang difungsikan sebagai tempat untuk 
memutuskan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan hukuman atau lambang dari 
kepala suku atau kepala adat, sebagai tanda yang berkaitan dengan kegiatan 
penguburan. Menhir yang berfungsi sebagai tanda penguburan antara lain ditemukan di 
Ngada, Flores. Di situs tersebut menhir dijadikan sebagai tanda penguburan yang bersifat 
plural, dimana setiap menhir yang didirikan sangat berkaitan erat dengan jumlah orang 
yang dimakamkan (Sukendar, 1983: 98--99). 
 
Seperti halnya menhir-menhir yang ditemukan di Ngada, Flores, menhir di situs 
Bawahparit juga memperlihatkan tanda dari adanya proses penguburan yang bersifat 
plural. Keberadaan fungsi menhir sebagai tanda kubur ini terlihat dari hasil penggalian, 
yang jelas menunjukkan hubungan antara menhir dengan rangka yang ditempatkan di 
dalam tanah (lihat lampiran gambar 2). Menhir-menhir tersebut dirikan secara tunggal di 
permukaan tanah, yaitu pada bagian atas kepala mayat yang dikuburkan. Walaupun 
penggalian yang dilakukan pada tahun 1985 dan tahun 1986 masih sangat terbatas dan 
baru dilakukan pada tipe-tipe menhir tertentu saja, namun demikian hubungan antara 
menhir dengan rangka tersebut dapat diperlihatkan oleh tabel pada halaman berikut ini.  
 KOTAK TIPE MENHIR TEMUAN RANGKA JENIS KELAMIN S1B1 Tipe a 1 individu - S4B1 Tipe e - - S9B1 Tipe b 2 individu - S4B7 Tipe e 1 individu laki-laki S5B7 Tipe b Bagian kaki - B1U7 Tipe a 1 individu Wanita B8U11 Tipe b 1 individu laki-laki T9S4 Tipe c 1 individu Wanita Tabel 4. Hubungan Antara Kotak, Tipe Menhir dan Jenis Kelamin    Temuan rangka hasil penggalian yang tidak dapat diidentikasi jenis kelaminnya, 
disebabkan karena rangka yang ditemukan tersebut hanya berupa bagian kaki, dan 
lainnya sudah hancur sama sekali.  
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Berdasarkan hal tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa menhir-menhir yang ditemukan 
di situs Bawahparit memiliki kesamaan fungsi dengan nisan pada budaya Islam. Oleh 
karena menhir-menhir di situs Bawahparit tersebut didirikan tunggal tidak berpasang-
pasangan, maka paling tidak dari 370 menhir yang ditemukan di situs tersebut mewakili 
individu-individu yang pernah dikuburkan di situs tersebut. Pendirian menhir dengan 
jumlah yang demikian merupakan tanda dari adanya aktivitas penguburan yang dilakukan 
secara plural di situs tersebut yang telah berlangsung dalam rentang waktu yang cukup 
lama. 
 
Disamping berfungsi sebagai tanda kubur, dengan adanya berbagai macam motif hias 
serta variasi bentuk yang dimiliki oleh menhir-menhir tersebut tentunya ada makna 
simbolis yang terkandung di balik itu. Hal ini dikemukakan karena pada masa 
berlangsung dan berkembangnya budaya megalitik sudah terbentuk pembedaan-
pembedaan status sosial, seperti adanya orang yang dianggap memiliki kharisma lebih di 
dalam kelompok masyarakatnya sehingga dia diangkat sebagai kepala suku. Dan 
disamping itu ada kelompok-kelompok lain seperti kelompok orang-orang terpandang, 
kelompok pengrajin, keagamaan dan lain sebagainya. Tentunya pada saat penguburan 
orang-orang tersebut mendapat perlakuan yang berbeda dengan anggota masyarakat 
lainnya. Mungkin saja hal ini ditampilkan oleh besarnya menhir yang didirikan atau 
megahnya hiasan-hiasan yang dipahatkan pada menhir tersebut.  
   3. Penyebutan dan Tradisi Lokal 
Berdasarkan istilah lokal yang digunakan untuk penyebutan menhir/batu berdiri di oleh 
masyarakat setempat dengan sebutan batu mejen atau batu mejan, yang dalam 
kepubakalaan Islam disebut dengan batu nisan atau maesan yang merupakan tanda dari 
suatu proses penguburan dari seseorang bila telah meninggal dunia. Dapat disimpulkan 
bahwa pendirian batu mejan  tersebut berlangsung terus hingga masa kemudian dan 
diberlakukan secara umum oleh masyarakat di kawasan Kenagarian Mahat, Salah satu 
contoh yang dapat dikemukakan adalah makam di Dusun Ronah yang dipercaya sebagai 
makam seorang tokoh di masa lalu. Makam tokoh tersebut ditandai sepasang batu mejan 
yang diberi jirat (badan makam) secara permanen dengan konstruksi bata.  
 
Data lain yang cukup menarik dikemukakan disini adalah hasil wawancara dengan 
masyarakat yang menyatakan bahwa sampai akhir tahun 60an kehidupan masyarakat 
Kenagarian Mahat masih dipengaruhi oleh unsur tradisi budaya megalitik, baik 
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menyangkut kepercayaan maupun dalam kehidupan bercocok tanam. Pada era tersebut 
dikatakan bahwa sebelum kegiatan bercocok tanam dilakukan, disebutkan bahwa 
sebelum benih padi ditanam di aeal persawahan terlebih dahulu diupacarakan dengan 
dipimpin oleh seorang imam, di sekitar menhir yang dididrikan sebagai tanda kubur dari 
tetua masyarakat Mahat di masa lalu.  
 
Sementara itu, mereka juga melaksanakan upacara kurban bila terjadi mala petaka 
seperti berjangkitnya hama tanaman atau wabah penyakit di tengah kampung. Pada saat 
itu hewan kurban yang mereka sembelih adalah lembu hitam. Setelah disembelih kaki 
hewan tersebut kemudian diletakkan di empat penjuru jalan masuk kampung dengan 
tujuan menghalau bala yang datang dari luar kenagarian Mahat.  
 5. Penutup 
Berdasarkan data-data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa situs Bawahparit 
merupakan salah satu situs kubur di Indonesia yang mewakili dua periode budaya, atau 
dengan kata lain corak budaya yang dicerminkan oleh variabel kubur yang ditemukan di 
situs tersebut berada pada masa transisi budaya yaitu dari tradisi penguburan megalitik 
dan tradisi penguburan Islam. Hal tersebut antara lain diperlihatkan oleh sistim 
penguburan yang sudah menggunakan liang lahat sebagai mana lazimnya tradisi 
penguburan budaya Islam, dan ciri megalitik yang masih dipertahankan adalah orientasi 
mayat dan liang lahat, serta penggunaan menhir sebagai tanda kubur yang mengacu ke 
arah tenggara. 
 
Kenapa situs kubur Bawahparit ini mewakili dua corak budaya, atau oleh penulis 
ditempatkan pada masa transisi mungkin menimbulkan banyak pertanyaan. Salah satu 
asumsi yang dapat dikemukakan disini adalah masyarakat yang dikuburkan di Bawahparit 
ini kemungkinan besar merupakan masyarakat megalitik yang terdesak oleh masuknya 
budaya Islam ke wilayah Minangkabau (Sumatera Barat) pada masa lalu. Sebelum 
terdesak ke daerah pedalaman telah terjadi satu kontak budaya satu sama lainnya, 
sehingga terjadi penerimaan beberapa unsur budaya Islam oleh masyarakat pendukung 
budaya megalitik tersebut. Hal ini penulis kemukakan karena sebelum sampai ke daerah 
mahat melalui jalur sungai dari arah timur, yaitu pada bagian di tepi aliran muara Batang 
Mahat (tepatnya di daerah Pangkalan) ditemukan satu komplek penguburan yang 
memperlihatkan beberapa periode waktu, yaitu dari bentuk penguburan seperti yang 
terlihat pada situs Bawahparit, penguburan Islam dengan berbagai bentuk nisan yang 
indah, serta penguburan Islam masa sekarang. 
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Sebenarnya masih banyak hal yang perlu diungkapkan tentang situs Bawahparit tersebut, 
seperti yang telah diungkapkan sebelumnya menhir-menhir yang didirikan di situs 
Bawahparit ini kaya akan variasi bentuk, ukuran serta hiasan. Dengan adanya hal ini 
perlu dipertanyakan lagi apakah hal tersebut juga memiliki peran terhadap orang-orang 
yang dikuburkan, apakah menhir berhias menunjukkan status sosial dari orang-orang 
yang dikuburkan dan lain sebagainya. Untuk mengungkapkan hal tersebut sangat 
dibutuhkan penelitian lebih lanjut. 
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